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ABSTRAK 

 

 

Riska Rahayu Fitri (19042177) : Optimalisasi Manajemen Sumber Daya  

Manusia dalam Meningkatkan Kinerja  

Pegawai di Desa Padang Birik-Birik 

Kecamatan Pariaman Utara 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran manajemen sumber 

daya manusia (SDM) dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja 

aparatur pemerintahan desa. Desa sebagai garda terdepan dalam penyelenggaraan 

pelayanan publik memiliki tantangan tersendiri dalam mengelola pegawainya, 

terutama dalam hal pengembangan kapasitas, kedisiplinan, dan pemanfaatan 

teknologi informasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

optimalisasi manajemen sumber daya manusia dilakukan dalam rangka 

meningkatkan kinerja pegawai di Desa Padang Birik-Birik, Kecamatan Pariaman 

Utara. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-

faktor pendukung dan penghambat dalam proses optimalisasi tersebut serta 

merumuskan upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengelolaan SDM 

di tingkat desa.Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi terhadap informan 

yang relevan, seperti aparatur desa.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen SDM di Desa Padang 

Birik-Birik belum berjalan secara optimal. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor, seperti keterbatasan jumlah pegawai yang tersedia, rendahnya tingkat 

kedisiplinan, khususnya dalam hal keterlambatan kehadiran, serta belum 

tersedianya pelatihan teknis di bidang komunikasi dan informatika yang sesuai 

dengan tuntutan zaman. Meskipun demikian, terdapat pula faktor pendukung, 

antara lain adanya kemauan dari pihak pemerintahan desa untuk melakukan 

perubahan serta dukungan masyarakat terhadap pelayanan yang lebih baik. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan manajemen SDM 

meliputi peningkatan kapasitas aparatur melalui pelatihan berkelanjutan, 

pembentukan sistem evaluasi kinerja berbasis indikator yang objektif, serta 

penguatan kedisiplinan kerja dengan menerapkan reward and punishment secara 

adil dan konsisten. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan SDM yang 

terstruktur, terencana, dan adaptif terhadap kebutuhan lokal sangat diperlukan 

untuk mendorong peningkatan kinerja aparatur desa secara berkelanjutan. Dengan 

demikian, pemerintah desa diharapkan mampu memberikan pelayanan yang lebih 

efektif, efisien, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

Kata Kunci: Manajemen Sumber Daya Manusia, Kinerja Pegawai, 

Optimalisasi, Aparatur Desa, Administrasi Publik 
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                                                          BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen utama yang 

memegang peranan sangat strategis dalam menentukan keberhasilan suatu 

organisasi, baik di sektor publik maupun swasta. Tanpa adanya SDM yang 

kompeten, profesional, dan memiliki semangat kerja yang tinggi, maka 

seluruh sumber daya lain yang dimiliki oleh organisasi, seperti anggaran, 

teknologi, dan infrastruktur, tidak akan dapat dimanfaatkan secara maksimal. 

Dalam konteks pemerintahan, terlebih pada tingkat pemerintahan desa, SDM 

memiliki posisi yang sangat penting karena desa merupakan unit pemerintahan 

terdepan yang berinteraksi langsung dengan masyarakat. Oleh karena itu, 

peningkatan kualitas SDM di tingkat desa menjadi suatu keharusan guna 

memastikan terselenggaranya pelayanan publik yang berkualitas dan 

pembangunan desa yang berkelanjutan. 

Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu pendekatan 

sistematis yang mencakup berbagai fungsi mulai dari perencanaan kebutuhan 

tenaga kerja, perekrutan, pelatihan dan pengembangan, hingga pemberian 

kompensasi dan evaluasi kinerja pegawai. Menurut Hasibuan (2017), 

manajemen sumber daya manusia adalah suatu proses yang terdiri dari 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan terhadap 

kegiatan pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, 

serta pemeliharaan sumber daya manusia, yang keseluruhannya diarahkan 
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untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Pelaksanaan 

fungsi-fungsi manajemen SDM yang optimal tidak hanya akan menciptakan 

lingkungan kerja yang profesional dan kondusif, tetapi juga akan 

meningkatkan produktivitas pegawai dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya. 

Dalam hal ini, kinerja pegawai menjadi indikator penting yang 

mencerminkan efektivitas dari pengelolaan sumber daya manusia. Suartini 

(2023) mendefinisikan Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian 

tujuan organisasi secara illegal, tidak melanggar hukum dan tidak 

bertentangan dengan moral dan etika. Kinerja pegawai dapat ditingkatkan 

melalui pengembangan dan pelatihan sumber daya manusia, seperti pelayanan 

yang profesional dan produktivitas yang baik. Permasalahan dan 

penyimpangan pasti akan selalu ada dalam pekerjaan, seperti fungsi-fungsi 

sumber daya manusia yang tidak berjalan dengan baik maupun lingkungan 

pekerjaan yang tidak kondusif. Dengan kinerja karyawan yang maksimal, 

maka diharapkan perusahaan mempunyai kemampuan bersaing lebih unggul, 

sehingga dapat bertahan dan berkompetensi . Namun demikian, pada 

kenyataannya masih terdapat berbagai permasalahan yang menghambat 

peningkatan kinerja pegawai di lapangan. Sebagaimana disampaikan oleh 

Priyono (2024), salah satu tantangan utama dalam pengembangan sumber 

daya manusia adalah belum meratanya akses terhadap pelatihan yang 
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berkualitas serta masih rendahnya kesadaran organisasi dalam 

mengembangkan potensi pegawai. Setiap individu memiliki kemampuan dan 

keahlian yang berbeda, sehingga tanpa adanya pelatihan, bimbingan, dan 

pendidikan yang memadai, potensi tersebut tidak akan berkembang secara 

optimal. Hal ini pada akhirnya berdampak pada rendahnya kualitas pelayanan 

publik yang diberikan kepada masyarakat. 

Dalam sistem pemerintahan Indonesia, keberadaan desa diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, yang menyatakan bahwa 

desa memiliki kewenangan untuk mengatur dan mengurus kepentingan 

masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan adat 

istiadat yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan nasional. Pasal 

2 undang-undang ini menekankan bahwa penyelenggaraan pemerintahan desa, 

pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan 

masyarakat harus dilakukan secara profesional, transparan, akuntabel, serta 

partisipatif. Dalam konteks ini, manajemen sumber daya manusia memiliki 

peran penting sebagai instrumen yang menjamin tercapainya tujuan 

pemerintahan desa. 

Salah satu desa yang saat ini sedang berupaya mengoptimalkan 

pengelolaan sumber daya manusianya adalah Desa Padang Birik-Birik yang 

terletak di wilayah Kecamatan Pariaman Utara, Kota Pariaman, Provinsi 

Sumatera Barat. Pemerintah desa menyadari bahwa keberhasilan 

pembangunan desa tidak terlepas dari kinerja para aparaturnya, sehingga 

berbagai program peningkatan kapasitas pegawai mulai digalakkan. Dalam 
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struktur organisasi Pemerintah Desa Padang Birik-Birik yang terdiri dari 

kepala desa, sekretaris desa, serta beberapa bagian seperti pemerintahan, 

pembangunan, kesejahteraan rakyat, keuangan, dan umum, setiap posisi 

memerlukan SDM yang kompeten dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi manajemen SDM yang lebih optimal agar roda 

pemerintahan desa dapat berjalan dengan baik dan memberikan pelayanan 

yang maksimal kepada masyarakat. 

Sebagai bagian dari upaya peningkatan kualitas aparatur desa, 

pemerintah desa telah melakukan beberapa langkah konkret, salah satunya 

melalui penempatan pendamping desa berdikari dan tenaga operator desa, 

yang secara resmi diatur dalam Keputusan Kepala Desa Nomor 

03/KEP/KD-PBB/2023. Pendamping dan operator ini berperan penting dalam 

mendukung kegiatan administrasi, pelaporan, serta pengelolaan keuangan desa 

agar berjalan secara transparan dan akuntabel (ppid.pariamankota.go.id). 

Kehadiran mereka diharapkan dapat menciptakan sistem kerja yang lebih 

tertib dan efisien. 

Selain itu, bentuk optimalisasi lainnya adalah pelaksanaan berbagai 

pelatihan teknis bagi aparatur desa, yang dilakukan melalui kerja sama antara 

Pemerintah Kecamatan Pariaman Utara, OPD terkait, dan perguruan tinggi 

seperti UNISBAR. Kegiatan pelatihan yang diselenggarakan mencakup 

pengelolaan keuangan desa, pelatihan administrasi, serta workshop teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK), seperti pelatihan pembuatan video kreatif 

untuk promosi potensi wisata desa. Program ini tidak hanya bertujuan untuk 

https://ppid.pariamankota.go.id/
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meningkatkan keterampilan teknis aparat desa, tetapi juga mendorong 

partisipasi pemuda dalam pembangunan desa melalui peningkatan kapasitas 

digital dan kreatif mereka. 

Namun demikian, meskipun berbagai program optimalisasi telah 

dilakukan, masih ditemukan kendala dalam implementasinya, Hal ini 

menunjukkan bahwa potensi sumber daya manusia yang ada di desa belum 

sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal, sehingga berdampak pada 

rendahnya kinerja organisasi secara menyeluruh, terutama dalam memberikan 

pelayanan publik yang cepat, tepat, dan memuaskan. Berikut beberapa 

permasalahan yang dihadapi kantor desa padang biri-birik kecamatan 

pariaman utara : 

Pertama, Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu hal penting 

dalam menjalankan pemerintahan di desa. Tanpa pegawai yang cukup dan 

memiliki kemampuan yang baik, program-program desa akan sulit berjalan 

dengan lancar. Desa Padang Birik-Birik yang terletak di Kecamatan Pariaman 

Utara merupakan salah satu desa yang memberikan pelayanan langsung 

kepada masyarakatnya. Dalam menjalankan pemerintahan desa, jumlah 

pegawai yang cukup sangat penting agar tugas-tugas pemerintahan dan 

pelayanan kepada masyarakat bisa berjalan lancar.  

Dalam penyelenggaraan pemerintahan desa, jumlah pegawai yang 

memadai sangat penting untuk menjamin kelancaran pelaksanaan tugas dan 

pelayanan publik kepada masyarakat. Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam 

Negeri Republik Indonesia Nomor 84 Tahun 2015 tentang Susunan Organisasi 
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dan Tata Kerja Pemerintah Desa, struktur organisasi desa terdiri dari kepala 

desa, sekretariat desa, pelaksana kewilayahan, dan pelaksana teknis. Jumlah 

perangkat desa ini idealnya disesuaikan dengan kebutuhan kerja, jumlah 

penduduk, serta kondisi geografis desa. 

Desa Padang Birik-Birik yang terletak di Kecamatan Pariaman Utara 

memiliki jumlah penduduk sekitar 1.389 jiwa (data semester II tahun 2023). 

Berdasarkan standar umum, desa dengan jumlah penduduk antara 1.000 

hingga 1.500 jiwa sebaiknya memiliki 15 hingga 20 pegawai desa agar semua 

fungsi pemerintahan dan pelayanan dapat berjalan efektif. Namun, hasil 

observasi menunjukkan bahwa saat ini Desa Padang Birik-Birik hanya 

memiliki 10 orang pegawai, sehingga terdapat kekurangan sekitar 5 hingga 10 

orang pegawai dari jumlah ideal.  

Pemerintah desa bertugas memberikan pelayanan kepada masyarakat, 

mengelola administrasi, serta melaksanakan berbagai kegiatan pembangunan. 

Semua itu membutuhkan pegawai yang tidak hanya hadir, tapi juga benar-

benar bisa menjalankan tugasnya dengan baik.Kekurangan ini berdampak 

pada beban kerja yang berat bagi pegawai yang ada dan mengakibatkan 

penurunan dalam pelayanan kepada masyarakat. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 31 

Desember 2024 Pukul 16.00 WIB terhadap Sekretaris Desa Padang Birik-

Birik, Ibu Elsi Afriyanti, S.E, dijelaskan dijelaskan bahwa: 

"Keterbatasan sumber daya manusia di desa kami menjadi tantangan 

yang cukup signifikan dalam menjalankan berbagai program dan 

layanan kepada masyarakat. Saat ini, kami hanya memiliki sejumlah 

pegawai yang terbatas yaitu 10 pegawai, dengan sebagian besar dari 
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mereka belum memiliki kualifikasi yang memadai untuk menjalankan 

tugas secara optimal‟‟. 

 

Berikut tabel yang menunjukkan keterbatasan sumber daya manusia  

No Jabatan 

1 Kepala Desa 

2 Sekretaris Desa 

3 Kaur Tata Usaha dan Umum 

4 Kaur Perencanaan 

5 Kaur Keuangan 

6 Kasi Pelayanan 

7 Kasi Pemerintahan 

8 Kasi Kesejahteraan 

9 Kepala Dusun Luar 

10 Kepala Dusun Dalam 

  

Gambar 1.1 
Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Padang Birik-Birik 

Sumber: Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (rpjm desa) padang 

birik-birik. 

 

Kedua, Keterlambatan kehadiran pegawai di Desa Padang Birik-Birik, 

Kecamatan Pariaman Utara, merupakan salah satu isu yang signifikan dalam 

pengelolaan sumber daya manusia. Dalam upaya menciptakan budaya kerja 

yang profesional dan disiplin, penting bagi pemerintahan desa untuk memiliki 

sistem kehadiran yang jelas. Secara umum, kedisiplinan pegawai, termasuk 

hadir tepat waktu, masuk sebelum jam kerja, dan tidak meninggalkan tugas 

tanpa wewenang, diatur dalam berbagai produk hukum. Misalnya, Peraturan 

Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil 

menegaskan bahwa pegawai wajib hadir sesuai jadwal yang ditentukan dan 

bahwa pelanggaran disiplin dapat dikenakan sanksi administratif. Selain itu, 

Permenpan RB Nomor 6 Tahun 2022 juga menekankan bahwa pelaksanaan 

tugas kedisiplinan memiliki peran dalam penilaian kinerja . 
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Menurut Hasibuan (2016), disiplin kerja adalah kesediaan dan kesadaran 

seseorang untuk menaati aturan yang berlaku. Disiplin ini bisa dilihat dari 

kehadiran tepat waktu, kepatuhan terhadap jam kerja, dan tanggung jawab 

dalam menyelesaikan tugas. Hasibuan juga menegaskan bahwa jika pegawai 

tidak disiplin, maka produktivitas dan kualitas pelayanan akan menurun. Oleh 

karena itu, disiplin perlu dibentuk melalui pengawasan yang rutin, pemberian 

sanksi yang tegas, dan pembinaan yang terus-menerus. 

Masalah disiplin ini menunjukkan bahwa pengelolaan SDM di desa 

masih perlu diperbaiki, terutama dalam hal pembinaan dan peningkatan 

kedisiplinan pegawai. Dengan memperbaiki manajemen SDM, diharapkan 

kinerja pegawai bisa meningkat dan pelayanan kepada masyarakat bisa 

berjalan dengan lebih baik.  

Berdasarkan data yang diperoleh, tingkat keterlambatan berdampak 

negatif terhadap kinerja organisasi dan pelayanan publik. Keterlambatan ini 

tidak hanya mengganggu proses administrasi dan operasional di desa, tetapi 

juga menciptakan ketidakpuasan di kalangan masyarakat yang mengharapkan 

pelayanan yang cepat dan efisien.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 06 

Januari 2025 Pukul 08.00 WIB terhadap Kasubag umum, Ibu Silva Dessi, 

S.Ap,  dijelaskan bahwa: 

“Ada beberapa faktor yang menyebabkan keterlambatan kehadiran 

pegawai di lingkungan kerja. Beberapa pegawai tidak memanfaatkan 

waktu dengan baik, sehingga sering kali mereka datang terlambat. Selain 

itu, kurangnya kesadaran akan tanggung jawab pekerjaan. Kadang juga 

karena faktor kebiasaan, di mana belum semua pegawai memiliki etos 

kerja yang tinggi atau manajemen waktu yang baik‟‟. 
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Ketiga, pelatihan untuk meningkatkan kemampuan pegawai juga masih 

jarang dilakukan .Tanpa pelatihan yang memadai, pegawai akan kesulitan 

mengikuti perkembangan tersebut,Misalnya dalam pengelolaan data, 

keuangan, atau dalam menyampaikan informasi akan kesulitan dan akhirnya 

berdampak pada kinerja desa secara keseluruhan.  

Menurut Mangkunegara (2017), kompetensi pegawai sangat 

memengaruhi kinerja organisasi, dan pelatihan menjadi salah satu cara yang 

paling efektif dalam meningkatkan kompetensi tersebut. Pelatihan membantu 

pegawai memahami pekerjaannya secara lebih baik dan mampu mengikuti 

perubahan yang terjadi, terutama di bidang teknologi.  

Hal ini diperkuat oleh pendapat Mathis dan Jackson (2006) yang 

menyebutkan bahwa pelatihan dan pengembangan pegawai tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga membentuk sikap 

kerja yang profesional dan adaptif terhadap perkembangan kebutuhan 

organisasi. 

Di tingkat pemerintah pusat dan kementerian desa, sudah ada regulasi 

pengelolaan pelatihan aparatur desa, yakni Permendesa PDTT Nomor 6 Tahun 

2021 tentang Pengelolaan Pelatihan Aparatur Sipil Negara Unggul Bidang 

Desa dan Permendesa PDTT Nomor 5 Tahun 2024 tentang Pelatihan 

Masyarakat desa. Regulasi ini mengatur agar pelatihan dilakukan secara 

terstruktur, berkelanjutan, dan berorientasi pada pengembangan kompetensi 

teknis dan manajerial aparat desa, termasuk pengelolaan keuangan, 

administrasi, dan teknologi informasi. 
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Namun berdasarkan wawancara dan pengamatan yang dilakukan oleh 

penulis pada tanggal 06 Januari 2025 Pukul 13.00 WIB terhadap pegawai desa 

padang birik-birik kecamatan pariaman utara, Bapak Abdul Rifai, S.Pd,  

terungkap bahwa pelatihan tersebut belum terselenggara secara rutin di Desa 

Padang Birik Birik, terutama untuk bidang komunikasi dan informatika: 

dijelaskan bahwa: 

 "Pelatihan teknis di bidang komunikasi dan informatika sejauh ini 

masih sangat terbatas. Padahal, kemampuan tersebut cukup penting 

dalam mendukung tugas-tugas administrasi dan pelayanan, seperti 

dalam pengelolaan data, penggunaan komputer, maupun pengoperasian 

sistem informasi desa. Kami berharap ke depan ada pelatihan yang lebih 

rutin dan menyentuh kebutuhan teknis sehari-hari, agar kinerja pegawai 

desa bisa lebih maksimal." 

 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh penulis, maka penulis 

menemukan beberapa masalah yang terjadi di Desa Padang Birik-Birik keca, 

Kecamatan pariaman utara, diantaranya sebagai berikut: 

1. Keterbatasan sumber daya manusia yang tersedia 

2. Keterlambatan kehadiran pegawai 

3. Belum adanya pelatihan teknis bidang komunikasi dan informatika bagi 

sumber daya manusia 

Masalah-masalah tersebut harus segera ditangani agar tujuan organisasi 

Pemerintah Desa Padang Birik-Birik dapat tercapai secara maksimal. Dalam 

rangka mewujudkan tata kelola pemerintahan desa yang profesional, efisien, 

dan akuntabel, dibutuhkan upaya serius dalam mengoptimalkan manajemen 

sumber daya manusia.  

Oleh karena itu, diperlukan sebuah kajian ilmiah yang mendalam untuk 

menganalisis bagaimana strategi optimalisasi manajemen sumber daya 
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manusia dapat diterapkan secara efektif di Desa Padang Birik-Birik. Tujuan 

akhirnya adalah untuk meningkatkan kinerja pegawai secara menyeluruh, baik 

dari segi produktivitas, maupun kualitas pelayanan kepada masyarakat. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian atau permasalahan dari latar belakang diatas, 

maka dapat diidentifikasi berbagai permasalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan sumber daya manusia yang tersedia. 

2. Keterlambatan dalam menjalankan pekerjaan dan Kehadiran.  

3. Belum adanya pelatihan teknis bidang komunikasi dan informatika bagi 

sumber daya manusia.  

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan mengingat keterbatasan 

kemampuan penulis bahkan luasnya aspek-aspek manajemen sumber daya 

manusia yang diteliti dan agar penelitian ini lebih terarah, maka penelitian ini 

dibatasi pada Optimalisasi Manajemen Sumber Daya Manusia dalam 

meningkatkan Kinerja Pegawai Desa Padang Birik-Birik Kecamatan Pariaman 

Utara. 

D. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana optimalisasi manajemen sumber daya manusia dalam 

meningkatkan kinerja pegawai di Desa Padang Birik-Birik Kecamatan 

Pariaman Utara? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat optimalisasi manajemen sumber 

daya manusia untuk meningkatkan kinerja pegawai di Desa Padang Birik-
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Birik Kecamatan Pariaman Utara? 

3. Upaya apa yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan manajemen 

sumber daya manusia dalam peningkatan kinerja pegawai di Desa Padang 

Birik-Birik Kecamatan Pariaman Utara? 

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini memiliki tujuan yang didasarkan pada rumusan 

masalah di atas, yaitu: 

1. Untuk menganalisis optimalisasi manajemen sumber daya manusia dalam 

meningkatkan kinerja pegawai di Desa Padang Birik-Birik Kecamatan 

Pariaman Utara. 

2. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat optimalisasi 

manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan kinerja pegawai di 

Desa Padang Birik-Birik Kecamatan Pariaman Utara. 

3. Untuk menganalisis upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengoptimalkan manajemen sumber daya manusia dalam rangka 

meningkatkan kinerja pegawai di Desa Padang Birik-Birik, Kecamatan 

Pariaman Utara. 

F. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memperkaya khasanah bagi pengembangan 

pengetahuan dan keilmuan Ilmu Administrasi Negara khususnya pada 

mata kuliah Manajemen Sumber Daya Manusia Sektor Publik. 



 13 

2. Manfaat Praktis 

a. Pimpinan, sebagai bahan masukan dalam memberikan arahan terkait 

optimalisasi manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan 

kinerja pegawai di Desa Padang Birik-Birik Kecamatan Pariaman 

Utara. 

b. Pegawai, sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kemampuan 

dan skil serta pemahaman yang tinggi dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab. 

c. Bagi Penulis, sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi dan 

mendapatkan gelar sarjana administrasi public di Jurusan Ilmu 

Administrasi Negara, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap wawancara dengan 

perangkat Desa Padang Birik-Birik, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Optimalisasi manajemen sumber daya manusia (MSDM) di Desa Padang 

Birik-Birik Kecamatan Pariaman Utara masih belum berjalan secara 

maksimal. Hal ini terlihat dari beberapa kendala utama, seperti jumlah 

pegawai yang belum sesuai dengan kebutuhan ideal, rendahnya 

kedisiplinan kerja, serta minimnya pelatihan dan pengembangan kapasitas 

pegawai. Fungsi-fungsi MSDM seperti perencanaan, pengawasan, 

pelatihan, dan evaluasi belum sepenuhnya diterapkan secara sistematis 

dan menyeluruh. Akibatnya, kinerja pegawai dalam memberikan 

pelayanan publik masih belum optimal. 

2. Faktor pendukung yang dapat menjadi modal dalam upaya peningkatan, 

seperti adanya kerja sama dengan lembaga eksternal untuk pelatihan serta 

keberadaan pendamping desa yang membantu aspek administratif. 

Sementara itu, faktor penghambat lainnya mencakup keterbatasan 

infrastruktur, tidak meratanya kualitas SDM, dan belum adanya sistem 

evaluasi kinerja yang terstruktur. 

3. Untuk mengatasi persoalan tersebut, Pemerintah Desa perlu melakukan 

langkah-langkah strategis seperti perencanaan kebutuhan pegawai yang 

tepat, peningkatan disiplin kerja melalui sistem reward and punishment, 
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pelaksanaan pelatihan teknis secara berkelanjutan, pemanfaatan teknologi 

informasi dalam pengelolaan SDM, serta penerapan sistem evaluasi 

kinerja yang objektif dan terukur. Dengan menerapkan pendekatan 

manajemen SDM yang lebih terencana, terintegrasi, dan berorientasi pada 

peningkatan kapasitas serta akuntabilitas kerja pegawai, diharapkan 

kinerja aparatur desa dapat meningkat dan berdampak langsung pada 

pelayanan yang lebih profesional dan efektif kepada masyarakat. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian, peneliti memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan konstruktif bagi 

Pemerintah Desa Padang Birik-Birik dalam meningkatkan pengelolaan sumber 

daya manusia: 

1. Penambahan Jumlah SDM 

Pemerintah desa perlu mempertimbangkan penambahan jumlah perangkat 

desa, terutama pada bidang teknologi informasi dan pelayanan publik, 

guna mengatasi beban kerja yang tinggi pada masa-masa tertentu seperti 

pendataan dan pelaksanaan program nasional. 

2. Penguatan Program Pelatihan dan Pengembangan 

Diperlukan upaya yang lebih sistematis dalam merancang program 

pelatihan, termasuk penyusunan rencana pelatihan tahunan berbasis 

kebutuhan (training needs assessment), serta menjalin kemitraan lebih 

aktif dengan pemerintah daerah, universitas, dan LSM untuk memperluas 

akses terhadap pelatihan teknis dan manajerial. 
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3. Penerapan Sistem Insentif dan Penghargaan yang Terstruktur 

Pemerintah desa disarankan untuk menyusun sistem insentif berbasis 

kinerja, seperti pemberian bonus atau penghargaan kepada pegawai yang 

menunjukkan dedikasi tinggi dan menerima apresiasi dari masyarakat. Hal 

ini dapat meningkatkan motivasi dan loyalitas aparatur. 

4. Pengembangan Karier dan Promosi Internal 

Pemerintah desa perlu mulai membangun sistem pengembangan karier 

internal yang memberikan peluang promosi atau tanggung jawab 

tambahan bagi pegawai berprestasi. Hal ini dapat memperkuat 

profesionalisme dan retensi pegawai di tingkat desa. 

5. Digitalisasi Sistem Manajemen SDM 

Disarankan untuk mengembangkan sistem informasi manajemen 

kepegawaian berbasis digital guna mempermudah pencatatan kinerja, 

absensi, pelatihan, dan evaluasi pegawai secara terstruktur dan akuntabel. 

6. Penguatan Budaya Organisasi dan Komunikasi Internal 

Meskipun hubungan kerja sudah harmonis, budaya kerja yang kolaboratif 

perlu terus diperkuat melalui kegiatan peningkatan teamwork, pelatihan 

komunikasi, dan forum aspirasi rutin antar pegawai dan pimpinan. 

7. Evaluasi Rutin terhadap Sistem Manajemen 

Pemerintah desa perlu melakukan evaluasi berkala terhadap seluruh aspek 

manajemen SDM, baik secara internal maupun melalui fasilitator 

eksternal, agar dapat terus menyesuaikan dengan dinamika dan kebutuhan 

masyarakat desa yang berkembang. 
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